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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1) Terdapat 28 spesies tumbuhan dalam plot pencuplikan yang menunjukkan

status ekosistem.

2) Layanan ekosistem hutan yang semakin menipis sangat dikenal masyarakat

setempat. Karena kekurangan layanan, diduga masyarakat bersedia untuk

menanam pohon untuk memperbaiki nilai tanah, memiliki pohon dan

karenanya mengelola lingkungan dan menghindari konflik penggunaan hutan

alam.

3) Kurangnya kesadaran akan beragam layanan ekosistem hutan dan lebih dari itu

sebagian besar penduduk desa tidak mengetahui strategi pengelolaan,

kebijakan, peraturan, dan implementasinya.

4) Ketahanan terhadap kekurangan pangan, maka penenan pohon menggunakan

mesin gergaji rantai dan transportasi motor adalah isu pengelolaan yang

muncul dan menantang. Oleh karena itu, untuk mewujudkan pemahaman yang

lebih luas tentang layanan ekosistem hutan dan implikasinya terhadap

pengelolaan, penting untuk menangani berbagai layanan yang berasal dari

ekosistem hutan dan juga menghadapi tantangan yang muncul.

5) Pengelolaan hutan harus dikaitkan dengan temuan penelitian biofisik dan

pengguna sumber daya hutan. Penelitian mengenai dampak kebijakan,

informasi dan pendidikan tentang keberlanjutan sumber daya hutan harus

dilakukan untuk memahami keseimbangan antara permintaan sosial dan

ekologi yang akan tercipta untuk pengelolaan hutan lestari.
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5.2 Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah :

1) Dalam menjalankan strategi pengelolaan di perlukan adanya kerjasama yang

baik antara pemerintah baik itu pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.

2) Perlu adanya perhatian lebih terhadap masyarakat terkait kegitan pengelolaan.

3) Disarankan kepada masyarakat setempat untuk bias membudidayakan

tumbuhan bermanfaat dengan cara melindungi dan melestarikan hutan.
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